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KATA PENGANTAR 

 

 

Di era disrupsi ini, pengaruh penggunaan gadget di masyarakat sangat luar biasa. Dari usia 

anak pra-sekolah sampai orang tua mereka menggunakaannya, baik untuk keperluan komunikasi, 

pembelajaran hingga hiburan. Penggunaan gadget dengan frekwensi yang sangat tinggi membuat 

para orang tua khawatir bila anak-anak dalam usia pelajar akan meninggalkan membaca buku baik 

untuk keperluan belajar untuk sekolah mereka maupun pengembangan literasi mereka. Di sinilah 

peran Taman Baca Masyarakat (TBM) sangat diperlukan dengan harapan lokasi yang dekat dengan 

masyarakat akan membuat masyarakat tertarik untuk memnafaatkan TBM dalam penumbuhan dan 

perkembangan literasi masyarakat khususnya pelajar. 

TBM “Umah Baca Kreatif Manisjangan” adalah salah satu TBM yang berada di Jalan 

Magelang Km 12, desa Kaliboto, Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo yang memiliki niat untuk 

penumbuhan dan perkembangan literasi masyarakat khususnya pelajar, namun pengelola  TBM 

memiliki kendala untuk mewujudkannya. Untuk itu pengelola bekerja sama dengan Universitas 

Muhammadiyah Purworejo untuk mengirimkan Tim Pengabdian Masyarakat dari Tim dosen PBI 

untuk memberkan pemdampingan kegiatan literasi di TBM tersebut dengan perencanaan kegiatan-

kegiatan literasi di TBM, sosialisasi budaya literasi digital dan strategi belajar menulis serta strategi 

pengenalan literasi bahasa Inggris dengan media yang mudah dan terjangkau oleh masyarakat. Biaya 

penyelenggaraan kegiatan ini berasal dari Universitas Muhammadiyah Purworejo dan TBM.  

Keberhasilan pengabdian kepada masyarakat ini tidak lepas dari bantuan dan kerjasama 

dengan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini tim menyampaikan rasa terimakasih 

atas bantuan dan kerjasamanya kepada pihak LPPM Universitas Muhammadiyah Purworejo, 

pengelola TBM “Umah Baca Kreatif Manisjangan” dan  masyarakat desa Kaliboto dan sekitarnya. 

 

 

Purworejo, 13 November  2020 

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

Progdi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP-UMP 



iv 

 

DAFTAR ISI 

Halaman  

HALAMAN JUDUL  ............................................................................................................  i 

HALAMAN PENGESAHAN  ..............................................................................................  ii  

KATA PENGANTAR  .........................................................................................................  iii 

DAFTAR ISI  ........................................................................................................................  iv 

BAB I PENDAHULUAN  ....................................................................................................  1 

A. Latar Belakang Pengabdian  ..............................................................................  1 

B. Masalah Pengabdian  .........................................................................................  2 

BAB II TUJUAN DAN MANFAAT  ...................................................................................  2 

A. Tujuan  ...............................................................................................................  4 

B. Manfaat  .............................................................................................................  4 

BAB III KERANGKA PEMECAHAN MASALAH ...........................................................  5 

BAB IV PELAKSANAAN KEGIATAN .............................................................................  6 

A. Hasil Pelaksanaan ................................................................................................  6 

B. Pembahasan Pelaksanaan...........................................................................           7 

BAB V PENUTUP  ...............................................................................................................  8 

A. Kesimpulan ..........................................................................................................  9 

B. Saran ....................................................................................................................  9 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat permintaan dari pihak TBM 

Lampiran 2 Surat Tugas dari LPPM 

Lampiran 3 Daftar Peserta 

Lampiran 4 Materi Pelatihan 

Lampiran 5 Foto kegiatan 

  



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Pengabdian 

Di era disrupsi minat masyarakat untuk membaca buku sudah sangat berkurang, 

terutama anak-anak usia sekolah (Muslimat, 2018). Mereka cenderung asyik bermain gadet 

dengan game-game favorit mereka dari pada membaca buku. Terkadang mereka lupa 

dengan tugas-tugas mereka sebagai pelajar.  

Untuk kembali menumbuhkan dan mengembangkan budaya literasi (Permatasari, 

2015) diperlukan wadah atau tempat yang dekat dengan lokasi masyarakat dan terjangkau  

bagi anak dan orang tua. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tentang literasi rumah 

baca masyarakat hadir di tengah masyarakat pedesaan dapat menjadi solusi bagi orang tua 

dan anak (Jene, 2013). 

Rumah Baca Masyarakat (TBM) “Umah Baca Kreatif Manisjangan”(UBKM) 

memberi solusi sebagai respon minat masyrakat dalam kegiatan  literasi.  Umah Baca 

Kreatif Manisjangan yang selanjutnya disingkat UBKM berlokasi di desa Kaliboto, 

Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo, tepatnya ada di jalan Magelang KM 12 Purworejo 

12. Jadi lokasi UBKM relatif jauh dari kota sehingga keberadaan UBKM mestinya menjadi 

tempat baca yang terjangkau oleh warga desa. Dengan jarak kurang dari 1 (satu) kilometer 

UBKM berdekatan dengan beberapa sekolah yaitu SMP N 19 Purworejo, SD N Kaliboto, 

MTs N 2 Purworejo, MIN Bener, SD N Kaliurip,  SMK NU Ma’arif Bener dan Pondok 

Pesantren Nurul Huda. 
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Namun demikian kegiatan literasi belum dilaksanakan secara maksimal karena 

belum banyak pengguna baik dari masyarakat pelajar maupun warga masyarakat umum. 

Oleh karana sangat diperlukan bantuan untuk menumbuh kembangkan budaya literasi 

berbasis komunitas (Yanto, Rodiah, & Lusiana, 2016) melalui berbagai kegiatan yang 

meliputi kegiatan membaca, kegiatan pengembangan misalnya membuat peta cerita, 

menulis sinopsis buku, respon buku, mendongeng, book report dan penumbuhan literasi 

bahasa Inggris. 

    

B. Masalah Pengabdian 

 Dari observasi awal diketahui bahwa minat masyarakat terutama para pelajar belum 

maksimal dalam memanfaatkan TBM karena “Umah Baca Kreatif  Manisjangan” belum 

mensosialasikan program-programnya ke masyarakat luas. Banyak anggota masyarakat 

desa Kaliboto yang belum mengetahui keberadaan TBM-UBKM. Walaupun sebenarnya 

memiliki lokasi yang strategis dan mudah djangkau. 

Permasalahan yang dihadapi oleh TBM-UBKM yaitu: 

1. Jumlah masih kurang dari 500 eksemplar disamping  jenis buku juga masih belum 

bervariasi sesuai minat pembaca dan usia. Masih terbatas buku-buku untuk anak-anak 

untung mengembangkan kreatifitasnya. Belum adanya buku-buku sebagai referensi para 

petani, peternak, wirausaha untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya yang sebagian 

besar memiliki profesi tersebut. 

2. Kegiatan di TBM-UBM masih terbatas. Belum ada kegiatan yang beragam yang dapat 

menarik masyarakat sesuai minatnya karena masih terbatasnya SDM yang mampu 

memberikan kegiatan yang lebih bervariatif. Program-program yang sudah ada juga belum 
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disoalisasikan ke masyarakat. Selama ini masih terbatas pada peminjaman buku, membaca 

buku di tempat kegiatan mendongeng.   

3. Peminjaman buku belum terorganisir dengan baik karena buku-buku belum memiliki 

katalog dengan benar. Buku-buku yang dipinjam terkadang tidak kembali karena dokumen 

peminjaman belum tersedia dengan baik. Minat membaca buku di tempat masih terbatas 

dilihat dari jumlah pengunjung yang relatif sedikit.  

4. Belum pernah diadakan perlombaan untuk menarik minat pengguna khususnya para 

pelajar. 

5. Kegiaatan mendongeng belum rutin dilaksanakan karena kegiatan mendongeng masih 

belum interaktif yang diikuti dengan kuis dan hadiah untuk memotivasi pengunjung.  

6. Belum ada penumbuhan/pengenalan literasi bahasa Inggris pagi pelajar guna membantu 

penguasaan English skill. 
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BAB II 

TUJUAN DAN MANFAAT 

 

A. Tujuan 

Tujuan diadakannya pengabdian ini adalah:  

1. Berbagi pengetahuan tentang cara pengembangan literasi anak di era digital. 

2. Memberikan pemahaman tentang peran dan fungsi Taman Bacaan Masyarakat pada 

masyarakat desa Kaliboto dan sekitarnya. 

3. Memberikan pengetahuan tentang strategi menulis bagi pelajar dan masyarakat. 

4. Memberikan pengetahuan tentang strategi memahami literasi bahasa Inggris melalui lagu 

dan film.  

B. Manfaat 

Manfaat dari pengabdian ini adalah: 

1. Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat tentang cara 

pengembangan literasi anak di era digital. 

2. Para pengelola TBM dan masyarakat dapat memahami peran dan fungsi Taman Bacaan 

Masyarakat (TBM) sehingga dapat memanfaatkannya sebagai sumber belajar bagi 

masyarakat. 

3. Pelajar dan masyarakat dapat memahami strategi menulis. 

4. Pelajar dan masyarakat dapat memahami strategi literasi bahasa Inggris melalui lagu dan 

film. 
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BAB III 

KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 

 

Masalah yang dihadapi Taman Bacaan Masyarakat (TBM) “Umah baca kreatif 

Manisjangan” desa Kaliboto, Bener Purworejo adalah pengisian kegiatan literasi pada TBM dan 

strategi pelaksanaanya. Dalam kegiatan ini tim pengabdian masyarakat  Dosen Pendidikan Bahasa 

Universitas Muhammadiyah Purworejo bersama mahasiswa berkolaborasi dan berbagai  

pengetahuan dengan para pengelola TMB dan masyarakat. Adapun bidang kajian yang bisa 

diupayakan oleh tim pengabdian adalah dengan memberikan sosialisasi kegiatan di TBM, strategi 

pencapaian pengembangan literasi dan penawaran pendampingan kegiatan literasi dengan 

beberapa kegiatan yang memungkinkan dilakukan oleh masyarakat. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

A. Hasil Pelaksanaan 

Kegiatan ini diselenggarakan pada hari Selasa, 5 November 2020  di Taman Bacaan 

Masyarakat (TBM) “Umah baca kreatif Manisjangan” desa Kaliboto, Bener kabupaten Purworejo. 

Kegiatan  pendampingan TBM ini dimulai pada pukul 14.00 sd pukul 16.00 dengan diawali 

sambutan-sambutan antara lain Kepala Desa Kaliboto, Ketua Pengelola TBM dan wakil dari tim 

pengabdian masyarakat Universitas Muhammadiyah Purworejo. Acara diilanjutkan dengan acara 

utama yaitu pendampingan kegiatan literasi di TBM “Umah baca Kreatif Manisjangan”.   

Kegiatan ini  dihadiri oleh 23 peserta dengan empat orang dosen pendamping yaitu Dr. 

Sudar, M.Pd., Dr. Semi Sukarni, M.Pd., Dr.Junaedi Setiyono, M.Pd. dan Juita Triana, M.Pd. dan 

dua mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris. Dalam kegiatan tersebut, yang menjadi pemakalah 

adalah sebagai berikut: 

1. Dr. Sudar, M.Pd,  memaparkan makalahnya dengan judul “Developing Students’ Literacy 

in the Digita Era”. 

2. Dr. Semi Sukarni, M.Pd. dengan makalah yang disampaikan berjudul “Peran TBM dalam 

Pengembangan Literasi Masyarakat“. 

3. Dr. Junaedi Setiyono,M.Pd. memaparkan materi dengan topik” Strategi menulis bagi 

pelajar dan masyarakat”.  

4. Juita Triana, M.Pd.  menyampaikan materi yang berjudul “Strategi literasi bahasa Inggris 

melalui lagu dan film“.   

Masing-masing pemakalah  diberi waktu sekitar 30 menit untuk memberikan 

penjelasan dan pemaparan tentang topik-topik yang disampaikan. Setelah sesi tersebut, 
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para peserta dapat mengajukan pertanyaan kepada para narasumber agar pembahasan 

tentang topik yang diangkat menjadi lebih jelas dan menarik bagi mereka, diselingi dengan 

pemberian quiz. Bagi peserta yang dapat menjawab quiz diberikan hadiah sehingga peserta 

sangat antusias untuk mengikuti.  

Hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

(1) Para pelajar dan orang tua mendapatkan pemahaman tentang peran TBM, fungsi dan 

kegiatan –kegiatan yang akan dilaksanakan di TBM, dan tentunya mereka akan lebih 

termotivasi dalam pemanfaatan TBM. 

(2) Para pengelola TBM mendapatkan pemahaman tentang kegiatan-kegiatan yang dapat 

dilakukan di TBM baik di dalam (indoor) atau kegiatan di luar rumah baca (outdoor), 

event-event yang dapat dilaksanakan bersama dengan masyarakat pengguna TBM. 

(3) Peserta mendapat pengetahuan tentang pengembangan literasi digital dengan 

pemanfaatn smart phone secara bijak dalam meningkatkan dan mengembangkan literasi 

skill. 

(4) Peserta dapat mendapatkan pengetahuan tentang strategi menulis bagi pemula, yang 

diawali dengan gemar melakukan kegiatan membaca. 

(5)  Peserta mendapatkan pengetahuan tentang pengenalan literasi bahasa Inggris yang 

dapat diawali oleh ibu sebagai pendidik utama di rumah dan diteruskan di TBM bersama 

teman-teman lain dengan kegiatan yang dapat menunjang pengenalan dan pengembangan 

literasi bahasa Inggris. 

1. Pembahasan Pelaksanaan 

      Dalam pelaksanaannya, kegiatan pengabdian ini dibagi dalam 5 sesi. 
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1. Sesi pertama: Dr.Semi Sukarni, M.Pd. dengan makalah yang  disampaikan  berjudul 

“Peran TBM dalam Pengembangan Literasi Masyarakat “ Pada sesi ini disampaikan peran, 

fungsi dan manfaat TBM bagi masyarakat. Disampaikan tentang rencana-rencana kegiatan 

yang akan dilaksanakan di TBM dan penawaran kerjasama pendampingan kegiatan. 

2. Sesi kedua Dr. Sudar, M.Pd.  makalah yang disajikan adalah tentang “Developing 

Students’ Literacy in the Digital Era”.  Pada sesi ini disampaikan pengertian-pengertian 

literasi untuk mendasari rencana kegiatan serta pemanfaatan dan penggunaan smartphone 

secara bijak dalam penunjang kegiatan literasi. 

      3. Sedangkan pada sesi ketiga, Dr.Junaedi Setiyono,M.Pd. memaparkan materi  dengan 

topik” Strategi menulis pemula bagi pelajar dan masyarakat”. Pada sesi ini disampaikan 

tentang strategi yang dapat dilakukan oleh pelajar sebagai penulis pemula. Disampaikan 

pentingnya membaca buku untuk memperkaya wawasan dan input yang bisa dituangkan 

dalam tulisan. 

4. Pada sesi keempat Ibu Juita Triana, M.Pd. menyampaikan materi yang berjudul “Strategi 

literasi bahasa Inggris melalui lagu dan film“ “.  Pada sesi ini disampaikan pentingnya peran 

Ibu dalam penumbuhkan literasi bahasa Inggris di rumah dengan media lagu dan film 

melalui smartphone atau televisi. Pemanfaatan waktu bersama anak untuk digunakan dalam 

penumbuhan literasi bahasa Inggris di rumah yang selanjutnya dapat diteruskan pada 

kegiatan di TBM dalam kegiatan pendampingan kegiatan literasi bahasa Inggris. 

5. Pada sesi kelima adalah tanya jawab dan diskusi masalah- masalah yang berkaitan dengan 

pendampingan kegiatan literasi di TBM “Umah Baca Kreatif Manisjangan” dengan diselingi 

kuis dan penyampaian hadiah bagi pemenang.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini mendapat respon yang baik dari para peserta. Sebagai 

hasil dari kegiatan ini, para peserta memperoleh pengetahuan dan teknis-teknis tentang 

pendampingan kegiatan literasi di TBM “Umah baca Kreatif Manisjangan”, adapun 

pengetahuan yang mereka dapatkan secara luas dan terperinci pada kegiatan pengabdian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan umum tentang pengembangan literasi masyarakat pelajar di era digital. 

         2. Pengetahuan umum tentang peran, fungsi dan manfaat TBM bagi masyarakat 

   3. Strategi pengembangan .literasi bagi pemula melalui proses membaca dan menulis 

         4. Strategi pengenalan literasi bahasa Inggris yang dapat dimulai bersama orang tua di rumah 

dan kegiatan di TBM 

Dengan memperoleh pengetahuan tentang pengenalan dan penumbuhan literasi baik dalam 

bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris, skil literasi masyarakat akan berkembang dengan 

baik. 

 B. Saran 

         Dengan melibatkan stakesholder dalam sosialisasi pendampingan kegiatan di TBM “Umah 

Baca Kreatif Manisjangan” supaya ada kesadaran masyarakat tentang pentingnya TBM di 

tengah-tengah masyarakat yang relatif jauh dari perkotaan. Untuk mewujudkan hasil yang lebih 

baik diperlukan hal-hal sebagai berikut. 
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(1) Perlunya kerja sama yang baik antara pengelola TBM dengan Kepala Desa dan perangkat 

Desa untuk menggalakkan kegiatan literasi masyarakat. 

(2) Perlunya kerja sama yang baik antara pengelola TBM dengan orang tua pelajar agar dapat 

memotivasi anak-anak untuk dapat berpartisipasi di TBM. 

(3) Perlunya kerjasama dengan pihak akademisi maupun relawan untuk pendampingan 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan-kegaiatn di TBM. 

(4) Perlunya jadwal kegiatan literasi baik di yang dilaksanakan di dalam TBM (indoor) 

maupun di luar TBM (outdoor) agar pengguna khususnya pelajar dapat berpartisipasi 

maksimal. 

(5) Perlunya penambahan buku dan fasilitas lain supaya dapat menarik minat pengguna. 

 


